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RINGKASAN 
Aris Setyono, H0813023. “Minat Petani Tebu untuk Bermitra dengan 
Pabrik Gula Tasikmadu”. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Darsono, M.Si. dan Ir. 
Agustono, M.Si. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Kemitraan dalam bidang pertanian merupakan kerjasama antara usaha 
kecil (petani) dengan usaha menengah atau besar yang disertai pembinaan dan 
pengembangan dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 
memperkuat, dan saling menguntungkan. Beberapa tujuan yang ingin dicapai 
dalam kemitraan dengan anggota/mitranya adalah untuk meningkatkan 
pendapatan, kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas sumberdaya kelompok 
atau petani mitra, peningkatan skala usaha, menumbuhkan dan meningkatkan 
kemampuan usaha kelompok mitra. Pola kemitraan yang tepat antara perusahaan 
besar atau menengah dengan petani kecil akan sangat menentukan kerjasama yang 
berkelanjutan seperti yang diharapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentfikasi faktor yang mempengaruhi 
petani tebu bermitra dengan PG Tasikmadu, serta untuk mengetahui perbedaan  
pendapatan antara petani tebu mitra dengan petani tebu non mitra. Metode dasar 
yang digunakan adalah analisis deskriptif. Lokasi penelitian dipilih secara 
purposive yaitu pada PG Tasikmadu di Kabupaten Karanganyar. Data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan 
adalah Regresi Logistik, Uji t-test dan Analisis Usahatani.      
Variabel yang signifikan mempengaruhi minat petani tebu memilih 
bermitra dengan PG Tasikmadu adalah luas lahan, bantuan pabrik dan pekerjaan, 
sedangkan variabel Pendidikan dan tanggungan keluarga, tidak mempengaruhi 
minat petani tebu memilih bermitra dengan PG Tasikmadu. Pendapatan yang 
diterima oleh petani tebu mitra lebih banyak dibandingkan dengan petani tebu non 
mitra, walaupun penerimaan petani non mitra lebih banyak dibandingkan petani 
mitra. Pendapatan petani tebu non mitra lebih sedikit dikarenakan biaya yang 
dikeluarkan oleh petani tebu non mitra lebih banyak, terutama biaya angkut hasil 
panen. Pendapatan usahatani tebu mitra adalah Rp11.528.972 per hektare, 
sedangkan rata-rata pendapatan usahatani tebu petani non mitra adalah sebesar  
Rp10.436.949 per hektare. Petani tebu mitra memiliki rasio R/C senilai 1,41, 
berarti setiap satu rupiah yang dikeluarkan petani untuk membiayai keperluan 
usahatani tebu akan menghasilkan Rp1,41. Sedangkan petani tebu  non mitra 
menghasilkan rasio R/C sebesar 1,34, berarti setiap satu rupiah yang dikeluarkan 
petani tebu non mitra untuk membiayai keperluan usahatani tebu akan 
menghasilkan Rp1,34. 
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SUMMARY 
Aris Setyono, H0813023. “The Factors Influenced Sugar Cane 
Farmers’ Interest to Build A Business Partnership with Sugar Factory 
Tasikmadu”. The consultants include Prof. Dr. Ir. Darsono, M.Si. and Ir. 
Agustono. M.Si. Faculty of Agriculture, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
A farm partnership prevails when an agricultural venture (sugar cane 
farmers) and an agricultural corporation make an agreement which includes a 
development and an advancement based on the need to strengthen and benefit 
each other. The purposes of the farm partnership includes an increase of income, a 
sustainability of business, a business expansion, and a growth opportunities for 
advancement as well as development for the sugar cane farmers. In this regard, an 
appropriate business agreement is important toward the sustainability of the farm 
partnership. 
The research aims to identify factors influencing the sugar cane farmer to 
build a business partnership with PG Tasikmadu. And, the differences in term of 
income between farmers building a business partnership with farmers having no 
partnership are also be observed. The research employs a descriptive analysis 
method. PG Tasikmadu in Karanganyar regency becomes the chosen research 
location through purposive method. The data include primary and secondary data. 
The research methodologies include Regresi Logistik, t-test, and Sugar cane 
Farming. 
The research finds that significant variables influencing the sugar cane 
farmers’ decision to build a business partnership with PG Tasikmadu includes 
farmland wide, supporting factory and employment. Conversely, some variables 
including education and dependent family members, do not influence the decision. 
The income of the farmers who build the business partnership is higher than what 
the farmers with no business partnership get. In this case, the farmers with no 
business partnership produce more sugar canes. The income of the farmers with 
no business partnership is in a lower position because their production expenses 
are high, especially the distribution expanse. The income of the farmers with the 
business partnership is IDR 11,528,972 for every hectare farmland. And, the 
income of the farmers with no business partnership is IDR 10,436,949 for every 
hectare farmland. In this respect, the farmers with the business partnership have 
1,41 R/C ratio, meaning that every rupiah invested for the sugar cane business 
produces Rp 1,41. On the other hand, the farmers with no business partnership 
have 1,34 R/C ratio, meaning that every rupiah invested for the sugar cane 
business produces Rp 1,34. 
